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ABSTRACT 
In Indonesia, except to carcass which is the main product of animal, the non-carcass portions are still 
have a high economic value, because some of these portions are consumed by the people. The purpose of this 
study was to investigate the viscera component weights of male Kacang goats fed with different crude protein 
(CP) and total digestible nutrients (TDN) feeding. Fifteen male Kacang goats in the age of 6-18 months with 
the initial body weight of 14.28±3.36 kg (CV=23.55%) were set in a randomized block design with 3 
different treatments: T1 (CP 9.20% and TDN 54.67%), T2 (CP 11.67% and TDN 58.61%), and T3 (CP 18.33% 
and TDN 65.23%). The grouping of the goats was based on the initial body weight. The analysis of variance 
was used to analyze the data and the differences among those treatments were further tested using Duncan’s 
Multiple Range test. The results showed that liver weight ot T1 (250.44 g) and T3 (368.57 g) was greater 
(P<0.05) than T1 (250.44 g). ingesta T3 (3,613.28 g) were lower (P>0.05) than T2 (4,403.85 g), but both of 
them were not significantly with T1 (3,613,28 g). Spleen weights, lungs, tractus digestifus, heart, sex organ, 
pancreas, and vesica urinaria the treatments were not significantly different (P>0.05). It was concluded that 
the feed with CP 11.67% and TDN 58.61% yielded hight liver and ingesta weight on Kacang goat. 
Key Words: Kacang Goat, Viscera, Guality of Diets 
ABSTRAK 
Di Indonesia, selain karkas yang merupakan hasil utama ternak potong, bagian non karkas masih 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, karena beberapa komponen non karkas dikonsumsi oleh masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kadar protein kasar (PK) dan total digestible nutrients 
(TDN) yang berbeda terhadap bobot komponen organ dalam kambing Kacang. Materi penelitian ini berupa 
15 ekor kambing Kacang jantan umur 6-18 bulan dan bobot badan awal rata-rata 14,28±3,36 kg (CV = 
23,55%). Penelitian mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3 perlakuan pakan dan 5 
kelompok ternak berdasarkan bobot badan awal. Perlakuan pakan yang diterapkan adalah T1=PK 9,20% dan 
TDN 54,67%, T2 = PK 11,67% dan TDN 58,61%, dan T3 = PK 18,33% dan TDN 65,23%. Data hasil 
penelitian dianalisis dengan anova dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Wilayah-Berganda 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot hati T2 (250,44 g) dan T3 (368,57 g) lebih tinggi 
(P<0,05) dari pada T1 (250,44 g). Bobot isi saluran pencernaan T3 (3.613,28 g) lebih rendah (P<0,05) dari 
pada T2 (4.403,85 g), tetapi keduanya tidak berbeda nyata dengan T1 (3.880,27g). Bobot limpa, paru-paru + 
trakea, saluran pencernaan, jantung, alat kelamin, pankreas, dan vesica urinaria di antara ketiga perlakuan 
tidak berbeda nyata (P>0,05). Simpulan dari penelitian ini adalah pakan kambing Kacang dengan kadar PK 
11,67% dan TDN 58,61% menghasilkan bobot hati dan isi saluran pencernaan yang tinggi. 
Kata Kunci: Kambing Kacang, Organ Dalam, Kualitas pakan 
PENDAHULUAN 
Ternak kambing memiliki potensi sebagai 
komoditas ekspor untuk memenuhi permintaan 
pasar di beberapa negara, seperti Malaysia dan 
Brunei Darussalam (200 ribu ekor/tahun), 
maupun Arab Saudi (2,5 juta ekor per tahun) 
(Makka 2004). Kambing Kacang merupakan 
kambing asli Indonesia, sebagian besar 
kambing Kacang dipelihara oleh peternak 
rakyat dan belum dikembangkan secara 
modern untuk dapat memenuhi kebutuhan 
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daging nasional apalagi ekspor. Ditinjau dari 
tingkat produktivitasnya, kambing Kacang 
sangat bervariasi di setiap daerah. 
Dalam usaha peningkatan produksi 
kambing dapat diupayakan dengan 
pemeliharaan secara intensif dan manajemen 
pemberian pakan yang baik (berkualitas). 
Menurut Anggorodi (1990), untuk 
mendapatkan produksi ternak yang tinggi, 
pakan hijauan harus ditambah dengan 
konsentrat. Penambahan konsentrat dibutuhkan 
sebagai sumber protein dan energi bagi 
kambing. Kadar protein kasar (PK) dan total 
digestible nutrients (TDN) pakan merupakan 
salah satu faktor yang harus diperhatikan 
dalam meningkatkan produksi kambing 
Kacang. Ternak yang diberi pakan dengan 
kualitas yang baik akan menghasilkan 
pertambahan bobot badan yang baik, sehingga 
bobot potong yang tinggi akan tercapai. 
Hasil utama yang diharapkan dari ternak 
potong adalah daging yang merupakan bagian 
dari karkas. Di Indonesia, selain karkas, bagian 
non karkas masih memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi, karena beberapa komponen non 
karkas masih dapat dikonsumsi bahkan disukai 
oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh kadar protein dan energi 
pakan yang berbeda terhadap bobot komponen 
organ dalam kambing Kacang. Manfaat 
penelitian ini adalah dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang bobot 
organ dalam kambing Kacang dengan berbagai 
kualitas pakan. 
MATERI DAN METODE 
Kambing Kacang, peralatan dan 
pemeliharaan 
Materi penelitian berupa 15 ekor kambing 
Kacang jantan umur 6-18 bulan, dengan bobot 
badan awal rata-rata 14,28±3,36 kg (CV = 
23,55%) yang ditempatkan di kandang 
panggung secara individu. Bahan pakan yang 
digunakan adalah rumput Gajah, bekatul, 
onggok dan bungkil kedelai yang dibentuk 
menjadi pakan komplit dengan kandungan 
protein kasar (PK) dan total digestible 
nutrients (TDN) sesuai dengan perlakuan. 
Peralatan yang digunakan adalah timbangan 
ternak merk Henherr berkapasitas 40 kg 
dengan ketelitian 0,01 kg, timbangan merk 
Quattro berkapasitas 5 kg dengan ketelitian 
0,005 kg untuk menimbang pakan, serta 
seperangkat alat untuk pemotongan ternak. 
Pakan dan tahapan penelitian 
Rancangan percobaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok dengan 3 perlakuan pakan dan 5 
kelompok ternak sebagai ulangan (Gaspersz 
1995). Pengelompokan ternak berdasarkan 
bobot badan (BB) awal, yaitu: K1 (BB 8,77-
9,55 kg); K2 (BB 9,56-14,33 kg); K3 (BB 
14,34-14,94 kg); K4 (BB 14,95-16,71 kg); dan 
K5 (BB 16,77-19,87 kg). Perlakuan pakan 
yang diberikan adalah kadar protein kasar (PK) 
dan total digestible nutrients (TDN) yang 
berbeda, yaitu T1 = PK 9,20% dan TDN 
54,67%; T2 = PK 11,67% dan TDN 58,61%; 
dan T3 = PK 18,33% dan TDN 65,23%. 
Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap, 
yaitu tahap persiapan materi penelitian (3 
minggu), tahap adaptasi ternak terhadap pakan 
dan lingkungan (6 minggu), tahap pendahuluan 
(1 minggu), tahap perlakuan/pemberian pakan 
ternak (10 minggu), dan tahap pemotongan 
ternak (10 hari). Pada tahap pendahuluan 
ternak dibagi menjadi 5 kelompok berdasarkan 
bobot badan, kemudian dilakukan pengacakan 
terhadap ruang kandang dan perlakuan pakan. 
Tahap perlakuan dimulai dengan penimbangan 
kambing Kacang untuk mengetahui bobot 
badan awal ternak. Ternak diberi pakan sesuai 
dengan kebutuhan dalam bahan kering yaitu 
4,5% dari bobot badan ternak dan selama tahap 
perlakuan air minum diberikan secara ad 
libitum. Sebelum pemberian pakan dan air 
minum di pagi hari dilakukan penimbangan 
sisa pakan hari sebelumnya. Kambing 
ditimbang setiap minggu untuk menyesuaikan 
jumlah pakan yang harus diberikan. 
Setelah tahap pemberian pakan berakhir, 
kambing Kacang tersebut disembelih untuk 
mendapatkan data bobot potong dan komponen 
non karkas. Penyembelihan ternak dilakukan 
secara bertahap dan halal. Penyembelihan 
ternak diberi jarak waktu tiga hari, sekali 
penyembelihan ada tiga ekor kambing yang 
diambil secara acak per perlakuan pakan. 
Sebelum disembelih kambing dipuasakan 
selama 12 jam, kemudian ditimbang untuk 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 461 
mengetahui bobot potong. Kambing 
disembelih pada leher hingga memutus 
trachea, vena jugularis, arteri carotis dan 
oesophagus. Ujung oesophagus kemudian 
diikat agar cairan rumen tidak keluar saat 
ternak digantung. Darah yang keluar 
ditampung kemudian ditimbang. Kepala 
dipisahkan pada bagian tulang atlas. Kambing 
digantung pada kedua kaki belakang, kemudian 
dilakukan pengulitan. Pengulitan dilakukan 
dengan membuat irisan melingkar pada 
persendian tarsal (kaki belakang) sebelah 
dalam menuju dada. Bagian perut dibuka dan 
semua organ yang berada di dalamnya yaitu 
organ pencernaan dan organ lain dikeluarkan 
kecuali organ ginjal. Setelah itu, kambing 
diturunkan dan kaki bagian bawah dipotong. 
Kemudian dilakukan penimbangan karkas dan 
non-karkas, meliputi kepala, darah, keempat 
kaki bagian bawah, ekor dan kulit, serta organ-
organ dalam kecuali ginjal. 
Parameter yang diukur dan analisa statistik 
Parameter yang diukur dalam penelitian 
adalah bobot komponen organ dalam meliputi 
hati, limpa, paru-paru + trakea, saluran 
pencernaan, jantung, alat kelamin, pankreas, 
vesica urinaria dan isi saluran pencernaan. 
Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis 
variansi, dan dilanjutkan dengan uji Wilayah 
Berganda Duncan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa bobot hati, dan isi saluran pencernaan 
berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan pakan, 
sedangkan bobot limpa, paru-paru + trakea, 
saluran pencernaan, jantung, alat kelamin, 
pankreas, dan vesica urinaria tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Bobot hati T2 (410,15 g) dan 
T3 (368,57 g) lebih tinggi (P<0,05) daripada 
T1 (250,44 g). Perlakuan pemberian pakan 
dengan kadar PK dan TDN yang berbeda 
berpengaruh terhadap bobot hati. Hal ini 
disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan akan 
mempengaruhi kinerja hati. Pakan dengan 
kualitas yang lebih tinggi menghasilkan bobot 
hati yang lebih tinggi. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Soeparno (2009) yang 
menyatakan bahwa perlakuan nutrisional 
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 
bobot non-karkas internal seperti hati. 
Demikian pula Basuki (1994) melaporkan 
bahwa laju pertumbuhan organ dalam antara 
satu individu dengan individu yang lain dapat 
berbeda juga dipengaruhi oleh kandungan 
nutrisi dalam pakan. 
Bobot isi saluran pencernaan T3 (3.613,28 
g) lebih rendah (P<0,05) dari pada T2 
(4.403,85 g), tetapi keduanya tidak berbeda 
nyata dengan T1 (3.880,27 g). Hasil ini 
disebabkan oleh kecernaan BK pada T1 
(57,66%) dan T2 (61,13%), tidak berbeda
Tabel 1. Rata-rata bobot komponen organ dalam kambing kacang dengan perlakuan pakan yang berbeda  
Komponen organ dalam T1 (g) T2 (g) T3 (g) 
Bobot potong 18.516,00a 21.334,00b 20.036,00ab 
Hati 250,44a 410,15b 368,57b 
Limpa 25,61a 30,96a 27,34a 
Paru-paru + trakea 182,33a 238,29a 206,21a 
Saluran pencernaan 1.186,20a 1.351,53a 1.137,38a 
Jantung 124,10a 123,40a 139,08a 
Alat kelamin 265,99a 329,40a 306,16a 
Pankreas 30,79a 29,31a 28,40a 
Vesica urinaria 18,53a 27,74a 22,68a 
Isi saluran pencernaan 3.880,27ab 4.403,85b 3.613,28a 
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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nyata (P>0,05), namun keduanya lebih rendah 
(P<0,01) dari pada T3 (68,36%) (Pratiwi 
2013). Nilai kecernaan yang tinggi mempunyai 
arti bahwa pakan yang dapat diserap tubuh 
juga tinggi sehingga isi saluran pencernaan 
menjadi rendah atau yang keluar melalui feses 
rendah. Penelitian Herman (2005) 
menunjukkan bahwa domba Priangan dan 
domba Ekor Gemuk pada bobot potong 
17.500,00 kg menghasilkan bobot isi saluran 
pencernaan sebesar 2.232,00 g dan 2.096,00 g. 
Pakan dengan kadar PK dan TDN yang 
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap bobot saluran pencernaan dengan 
rata-rata 1.225,04 g. Hal ini disebabkan 
konsumsi bahan kering pada penelitian ini juga 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan rata-rata 
sebesar 562,42 g. Menurut Palsson dan Verges 
yang disitasi oleh Susilawati (1982), 
pertumbuhan-perkembangan saluran 
pencernaan ternak kecil dipengaruhi oleh 
umur, pakan dan bobot tubuh. Hasil penelitian 
ini lebih rendah dari penelitian Kusuma (2013) 
yang menunjukkan bahwa kambing Kacang 
pada umur satu tahun yang dipelihara di 
pedesaan memiliki bobot saluran pencernaan 
sebesar 5.569 g. 
Perlakuan pemberian pakan dengan kadar 
PK dan TDN yang berbeda tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap bobot paru-paru + 
trakea dan jantung dengan rata-rata sebesar 
208,94 dan 128,86 g. Hal ini kemungkinan 
karena paru-paru + trakea, dan jantung 
merupakan organ yang masak dini sehingga 
setelah dewasa tidak terpengaruh oleh 
perlakuan kualitas pakan yang berbeda. 
Hammond yang disitasi oleh Widjajadi (1984) 
menyatakan bahwa organ internal seperti perut, 
usus, hati, paru-paru, jantung, pankreas, limpa, 
ginjal, oesophagus dan kandung kemih 
merupakan komponen yang masak dini. 
Persentase rata-rata bobot paru-paru + trakea 
dan jantung hasil penelitian ini sebesar 1,31 
dan 0,81% dari bobot tubuh kosong, lebih 
tinggi dari hasil penelitian Sembiring et al. 
(2006) bahwa kambing Kacang yang diberi 
konsentrat hasil sampingan perkebunan 
menghasilkan bobot paru-paru+trakea dan 
jantung masing-masing sebesar 1,17% dan 
0,60%. Penelitian Herman (2005) 
menunjukkan bahwa domba Priangan pada 
bobot potong 17.500,00 kg menghasilkan 
bobot paru-paru + trakea dan bobot jantung 
masing-masing sebesar 236 g dan 81 g. 
Bobot limpa dan alat kelamin pada 
perlakuan pakan yang berbeda juga tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan rata-rata 
sebesar 27,97 g dan 300,52 g. Hal ini 
kemungkinan karena kualitas pakan sudah 
cukup baik sehingga ketahanan tubuh kambing 
terjaga, akibatnya kerja limpa tidak berat dan 
membuat bobot limpa tetap. Soeparno (2009) 
menyatakan bahwa konsumsi nutrisi yang 
tinggi akan menurunkan bobot limpa. Menurut 
Likadja (2009), suhu lingkungan yang relatif 
dingin, memberikan respon yang baik terhadap 
perkembangan testikel ternak kambing Kacang 
jantan. Persentase rata-rata bobot limpa dan 
alat kelamin terhadap bobot tubuh kosong 
sebesar 0,54 dan 1,88% lebih tinggi daripada 
hasil penelitian Sembiring et al. (2006) yang 
menyatakan bahwa kambing Kacang yang 
diberi pakan konsentrat hasil sampingan 
perkebungan mempunyai bobot limpa dan alat 
kelamin masing-masing adalah 0,20 dan 0,69%. 
Bobot pankreas dan vesica urinaria pada 
perlakuan tidak berbeda (P>0,05), dengan rata-
rata sebesar 29,5 g dan 22,98 g. Menurut 
Soeparno (2009) perlakuan nutrisional 
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 
bobot non-karkas internal seperti pankreas. Hal 
ini tidak terjadi pada penelitian ini. Menurut 
Herman (2005) domba Ekor Gemuk dengan 
bobot potong 17,5 dan 25,0 kg memiliki bobot 
pankreas masing-masing sebesar 35 dan 39 g. 
Pengelompokan ternak tidak memberikan 
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot 
komponen organ dalam, kecuali bobot limpa, 
saluran pencernaan dan isi saluran pencernaan 
yang menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). 
Bobot limpa K2 (22,68 g) dan K5 (21,94 g) 
berbeda (P<0,05) dengan K1(35,18 g), K3 
(33,12 g) dan K4 (26,91 g), serta K1 (35,18 g) 
dan K3 (33,12 g) berbeda (P<0,05) dengan K4 
(26,91 g). Hasil ini menunjukkan bahwa bobot 
badan dapat mempengaruhi bobot limpa, tetapi 
polanya tidak tentu. Bobot saluran pencernaan 
K5 (924,83 g) berbeda nyata (P<0,05) dengan 
K1 (1.398,16 g), K2 (1.291,99 g) dan K3 
(1.376,97 g), tetapi K1 (1.398,16 g) tidak 
berbeda (P>0,05) dengan K2 (1.291,99 g) dan 
K3 (1.376,97 g), serta K4 (1.133,85 g) tidak 
berbeda (P>0,05) dengan K2 (1.291,99 g) dan 
K3 (1.376,97 g). Menurut Palson & Verges 
yang disitasi oleh Susilawati (1982), 
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pertumbuhan-perkembangan saluran 
pencernaan ternak dipengaruhi oleh umur, 
pakan dan bobot tubuh, kecepatan 
pertumbuhan saluran pencernaan maksimum 
tercapai pada umur dan bobot yang berbeda. 
Bobot isi saluran pencernaan K5 (3.254,32 g) 
berbeda nyata (P<0,05) dengan K1 (4.377,90 
g), K2 (4.178,61 g) dan K3 (4.192,16 g), tetapi 
tidak berbeda (P>0,05) dengan K4 (3.826,01 
g). Dari hasil tersebut terlihat bahwa terdapat 
kecenderungan bobot isi saluran pencernaan 
semakin meningkat dengan meningkatnya 
bobot badan kambing. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kambing Kacang yang 
diberi pakan dengan kadar PK 11,67% dan 
TDN 58,61% menghasilkan bobot hati, dan 
bobot isi saluran pencernaan yang tinggi. Saran 
untuk peternak supaya menggunakan pakan 
dengan kadar PK 11,67% dan TDN 58,61% 
karena menghasilkan bobot potong yang tinggi 
dan sebagian komponen organ dalam yang 
tinggi juga. 
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